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Abstract : The use of Artificial Intelligence (AI) in modern education has increased significantly, 

especially since the Society 5.0 era, which emphasizes the integration of technology with human 
needs. AI has been used for various learning functions, such as personalized content, adaptive 
learning, automated assessments, virtual tutors, and real-time analysis of student learning 
progress. This literature review aims to identify the challenges and opportunities for implementing 
AI in modern learning across various educational contexts. The analysis of current literature 
indicates that AI holds significant potential for improving learning effectiveness through the 
automation of teacher administrative tasks, increased access to digital learning resources, and the 
development of data-driven personalized learning models. However, key challenges identified 
include school infrastructure readiness, teacher digital skills, algorithm accuracy, data bias, and 
ethical issues related to student data privacy and security. These literature findings provide insight 
that the success of AI implementation in schools is heavily influenced by technological readiness, 
clear regulations, and increased educator capacity in AI literacy. Therefore, AI implementation is 
not only a technological transformation but also a pedagogical transformation and digital culture 
within the education ecosystem. This research provides a theoretical foundation for policy 
development, implementation models, and further research on AI in future education. 

Keywords: Artificial Intelligence, Modern Learning, Digital Transformation, Adaptive 

Learning, Technological Literacy 

Abstrak: Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan modern mengalami peningkatan 

signifikan terutama sejak era Society 5.0 yang menekankan integrasi teknologi dengan kebutuhan 
manusia. AI telah digunakan untuk berbagai fungsi pembelajaran, seperti personalisasi materi, 
pembelajaran adaptif, penilaian otomatis, tutor virtual, serta analisis perkembangan belajar siswa 
secara real-time. Studi literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang 
implementasi AI dalam pembelajaran modern pada berbagai konteks pendidikan. Analisis literatur 
terkini menunjukkan bahwa AI memiliki peluang besar dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran melalui automatisasi tugas administratif guru, peningkatan akses sumber belajar 
digital, serta pengembangan model pembelajaran personal berbasis data. Namun demikian, 
tantangan utama yang ditemukan meliputi kesiapan infrastruktur sekolah, keterampilan digital guru, 
keakuratan algoritma, bias data, hingga masalah etika terkait privasi dan keamanan data siswa. 
Temuan literatur ini memberikan wawasan bahwa keberhasilan implementasi AI di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, regulasi yang jelas, serta peningkatan kapasitas pendidik 
dalam literasi AI. Dengan demikian, implementasi AI bukan hanya transformasi teknologi tetapi 
juga transformasi pedagogis dan budaya digital dalam ekosistem pendidikan. Penelitian ini 
memberikan landasan teoretis bagi pengembangan kebijakan, model implementasi, dan riset 
lanjutan tentang AI dalam pendidikan masa depan. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Pembelajaran Modern, Transformasi Digital, Adaptif Learning, 
Literasi Teknologi. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Artificial Intelligence (AI) merupakan salah 

satu teknologi yang kini berperan penting dalam mendorong transformasi 

pembelajaran modern. Johnson dan Pierce (2023) menjelaskan bahwa AI tidak 

hanya hadir sebagai alat bantu, melainkan menjadi pusat dalam model pendidikan 

berbasis data dan otomatisasi. Keberadaan AI membuka peluang bagi terciptanya 

sistem pembelajaran yang lebih efisien, terukur, dan berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik. Transformasi digital ini menjadi fondasi penting bagi sekolah dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, terutama di era Revolusi Industri 

4.0 dan Society 5.0 yang menuntut keterampilan inovatif, adaptif, dan berbasis 

teknologi. 

AI kemudian berkembang menjadi sistem yang mampu memberikan 

rekomendasi pembelajaran, analisis data belajar, hingga mendukung pengambilan 

keputusan pendidikan secara otomatis. Huang dan Kim (2025) menegaskan bahwa 

learning analytics berbasis AI memungkinkan guru memahami perkembangan 

belajar siswa secara real-time melalui analisis data digital. Dengan pendekatan ini, 

pendidik lebih mudah mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dalam proses 

pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi tidak hanya 

terkait dengan penggunaan alat digital, tetapi juga peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui informasi berbasis bukti (evidence-based learning). Oleh 

karena itu, AI menjadi salah satu inovasi strategis dalam pengembangan kurikulum 

dan sistem pembelajaran abad ke-21. 

Secara pedagogis, AI memberikan peluang baru dalam menciptakan 

pembelajaran yang fleksibel dan personal sesuai kebutuhan peserta didik. Bilal dan 

Rahman (2023) menemukan bahwa platform adaptive learning berbasis AI mampu 

meningkatkan motivasi dan capaian belajar siswa karena sistem dapat 

menyesuaikan kecepatan belajar, jenis materi, dan tingkat kesulitan tugas sesuai 

kemampuan individu. Tutor virtual, chatbot akademik, hingga penilaian otomatis 

memberikan dukungan pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu. Model 

pembelajaran ini sejalan dengan prinsip lifelong learning, di mana belajar tidak 

hanya terjadi di sekolah tetapi dapat diakses kapan saja melalui teknologi. Dengan 

demikian, integrasi AI mendukung konsep pembelajaran sepanjang hayat. 

Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga menghadapi tantangan 

serius, terutama terkait kesiapan kompetensi pendidik. Fitriani (2023) menjelaskan 
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bahwa banyak guru masih belum terbiasa menggunakan teknologi berbasis AI 

secara optimal, baik dari aspek teknis maupun pedagogis. Kondisi ini 

menyebabkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan penerapannya di 

lapangan. Guru membutuhkan pelatihan berkelanjutan agar mampu memanfaatkan 

AI sebagai bagian dari strategi pembelajaran, bukan sekadar alat tambahan. 

Tantangan ini menunjukkan bahwa adopsi AI bukan hanya memerlukan perangkat 

digital, tetapi juga peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

Selain persoalan kompetensi, isu etika dan keamanan data menjadi bagian 

penting dalam diskursus implementasi AI di pendidikan. Menurut Alharbi (2024) 

penggunaan AI yang mengandalkan data pribadi siswa berpotensi menimbulkan 

pelanggaran privasi dan bias algoritmik apabila tidak diatur dengan baik. Sistem AI 

dapat menghasilkan keputusan yang tidak adil apabila data pelatihan tidak 

representatif atau terjadi ketimpangan akses teknologi. Karena itu, regulasi, 

transparansi algoritma, dan keamanan data menjadi aspek penting untuk 

memastikan bahwa implementasi AI mendukung inklusivitas dan keadilan bagi 

semua peserta didik. 

Sejumlah negara telah mengembangkan kebijakan khusus untuk 

mendukung pemanfaatan AI dalam sistem pendidikan. Jepang, Korea Selatan, dan 

Finlandia, menurut Huang dan Kim (2025) telah menjadikan AI bagian dari visi 

transformasi pendidikan nasional dengan menekankan inovasi, kolaborasi 

teknologi, dan kurikulum berbasis digital. Keberhasilan negara-negara tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi AI memerlukan dukungan kebijakan, 

infrastruktur, serta budaya pendidikan yang adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Dengan demikian, AI hanya dapat berfungsi maksimal apabila terdapat ekosistem 

pendidikan yang siap mendukungnya. 

Di Indonesia, proses adopsi AI masih berada pada tahap berkembang dan 

belum merata. Dwiyogo (2024) menyatakan bahwa penerapan AI mulai terlihat 

melalui platform pembelajaran digital, sistem penilaian otomatis, dan strategi 

asesmen adaptif pada Kurikulum Merdeka. Namun, kesiapan infrastruktur 

teknologi, akses internet, serta kesenjangan digital antarwilayah masih menjadi 

kendala utama. Tantangan ini semakin besar di daerah tertinggal, terdepan, dan 

terluar (3T) yang masih minim fasilitas teknologi sehingga pemanfaatan AI belum 

optimal. 

Oleh karena itu, studi literatur ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai tantangan dan peluang implementasi AI dalam 
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pembelajaran modern. Sutrisno (2024) menegaskan bahwa AI bukan hanya inovasi 

teknologi, tetapi transformasi paradigma pembelajaran yang menuntut perubahan 

budaya belajar, kebijakan pendidikan, serta kolaborasi aktor pendidikan. Dengan 

memahami peluang dan hambatan tersebut, institusi pendidikan dapat 

mempersiapkan strategi implementasi AI secara optimal dan berkelanjutan demi 

meningkatkan mutu pendidikan di era digital. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis atau systematic 

literature review (SLR) untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

peluang dan tantangan implementasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran 

modern. Pendekatan ini dipilih karena SLR memungkinkan peneliti melakukan 

telaah secara terstruktur terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Rentang 

publikasi yang dianalisis yaitu tahun 2020 hingga 2025, sesuai perkembangan 

terbaru AI dalam konteks pendidikan. Sumber literatur dikumpulkan dari basis data 

ilmiah bereputasi seperti Google Scholar, ERIC, Scopus, dan ScienceDirect, yang 

menyediakan artikel penelitian internasional maupun nasional secara lengkap dan 

kredibel. 

Proses seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

identification, screening, eligibility, dan inclusion. Tahap pertama mengidentifikasi 

lebih dari 150 publikasi awal berdasarkan kata kunci seperti Artificial Intelligence in 

Education, Adaptive Learning, dan AI-Based Teaching Systems. Setelah proses 

penyaringan dengan mempertimbangkan relevansi judul, abstrak, serta kesesuaian 

dengan fokus penelitian, jumlah artikel terpilih terseleksi menjadi 65 sumber. Tahap 

kelayakan kemudian dilakukan untuk memastikan setiap artikel memenuhi kriteria 

metodologis, kebaruan penelitian, dan keterkaitan dengan fenomena pembelajaran 

modern. 

Tahap analisis dilakukan menggunakan teknik thematic coding untuk 

mengidentifikasi pola temuan yang muncul dari literatur. Melalui proses ini, artikel 

yang dipilih dikategorikan ke dalam dua tema utama yaitu peluang implementasi AI 

dan tantangan penerapannya dalam pembelajaran modern. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan kesamaan, perbedaan, dan kontribusi teoritis dari setiap 

publikasi. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan sintesis 

pengetahuan secara sistematis dan komprehensif. Dengan demikian, metode yang 

digunakan tidak hanya meninjau teori, tetapi juga mengonfirmasi praktik 

implementasi AI dalam konteks pendidikan global maupun nasional. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran modern menghasilkan dua kategori temuan utama, yaitu 

peluang pemanfaatan AI dalam pendidikan dan tantangan implementasinya di 

berbagai konteks pembelajaran. Temuan ini diperoleh melalui analisis tematik dari 

sumber literatur terkait transformasi digital pendidikan antara tahun 2020–2025. 

Secara umum, pembelajaran berbasis AI berpotensi meningkatkan personalisasi, 

efektivitas evaluasi, serta efisiensi manajemen pembelajaran. Namun, tantangan 

seperti kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, hingga regulasi etika digital 

menjadi faktor pembatas penggunaan AI secara optimal dalam pendidikan formal 

maupun nonformal. 

a. Peluang Implementasi AI dalam Pembelajaran Modern 

Berdasarkan analisis literatur, peluang penerapan AI ditemukan dalam 

beberapa aspek berikut: 

1) Personalisasi Pembelajaran (Personalized Learning) 

Implementasi Artificial Intelligence dalam personalisasi pembelajaran 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengalaman belajar 

yang bersifat individual. Menurut Rachman (2024) AI memiliki kemampuan 

untuk menganalisis preferensi belajar siswa melalui pembacaan pola data serta 

hasil evaluasi yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung. Melalui 

teknologi seperti recommender system dan predictive learning model, AI dapat 

mengatur tempo belajar, memilihkan materi yang paling relevan, serta 

memberikan umpan balik yang bersifat spesifik dan terukur. Dengan adanya 

personalisasi ini, siswa yang mengalami kesulitan dapat memperoleh intervensi 

lebih cepat, sementara siswa dengan capaian lebih tinggi dapat melanjutkan 

materi tanpa harus menunggu pembelajaran klasikal. 

2) Pembelajaran Adaptif (Adaptive Learning Systems) 

Sistem pembelajaran adaptif menjadi salah satu elemen penting dalam 

ekosistem pendidikan modern berbasis AI. Menurut Halim (2023) intelligent 

tutoring systems mampu memberikan pengalaman belajar yang hampir 

menyerupai pendampingan guru secara langsung karena AI dapat merekam 

capaian belajar dan memetakan kebutuhan kompetensi siswa secara real time. 

Dengan adanya teknologi ini, tingkat motivasi siswa meningkat karena mereka 

memperoleh umpan balik secara otomatis serta rekomendasi solusi ketika 

mengalami kesalahan. Adaptasi materi dan instruksi berdasarkan kemampuan 



JHUSE: Journal Of Humanities, Social Science, And Education 

Jumsir, Muhammad Naim, Jusrianti, Harni Kadang, Muhammad Rizal, Hasriyanti 
Mandalika Hasan6, Tantangan dan Peluang Implementasi Artificial Intelligence dalam 
Pembelajaran Modern, Vol 1 No 10 
 

  

 

siswa menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan berorientasi pada 

penguasaan kompetensi, bukan hanya pada selesainya materi. 

3) Efisiensi Penilaian dan Administrasi 

Artificial Intelligence juga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

administratif dalam pendidikan. Penelitian oleh Munawar (2025) menunjukkan 

bahwa AI mampu melakukan penilaian otomatis berbasis rubrik digital, 

mendeteksi plagiarisme, mengolah nilai, serta menghasilkan laporan 

perkembangan siswa secara sistematis. Dengan adanya teknologi ini, beban 

administratif guru dapat dikurangi sehingga guru dapat lebih fokus pada 

aktivitas pedagogis seperti pendampingan belajar dan pengembangan strategi 

pembelajaran. Selain itu, sistem AI dapat memastikan konsistensi penilaian 

sehingga subjektivitas pengukuran dapat diminimalkan. Hal ini menjadikan 

pengelolaan pembelajaran lebih efektif, akuntabel, dan terstandarisasi. 

4) Akses Pembelajaran Tanpa Batas Ruang dan Waktu 

AI memungkinkan pembelajaran tidak lagi terikat pada ruang kelas dan 

jam belajar tertentu. Menurut Chairunnisa (2024) keberadaan chatbot 

pendidikan, virtual assistant, serta aplikasi pembelajaran mandiri memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar secara fleksibel kapan pun dan di mana 

pun. Teknologi ini mendukung prinsip pembelajaran sepanjang hayat (lifelong 

learning), terutama bagi siswa dengan keterbatasan akses pendampingan 

belajar konvensional. Selain menyediakan materi, teknologi AI dapat menjawab 

pertanyaan, memberikan contoh soal, serta menghadirkan simulasi 

pembelajaran berbasis multimedia. Dengan demikian, akses pendidikan 

menjadi lebih inklusif dan menyentuh berbagai kalangan secara luas. 

5) Dukungan untuk Pengambilan Keputusan Pembelajaran 

Dalam konteks pengelolaan strategi pembelajaran, AI memiliki 

kemampuan analitik yang dapat mendukung guru dalam mengambil keputusan 

berbasis data. Menurut Faizal (2025) data learning analytics mampu 

memvisualisasikan perkembangan belajar siswa secara akurat, mulai dari 

tingkat pemahaman materi, kebiasaan belajar, hingga prediksi kemungkinan 

hambatan akademik. Informasi ini memberikan guru gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kebutuhan kelas sehingga penyusunan strategi, metode, 

dan media pembelajaran dapat disesuaikan secara presisi. Dengan dukungan 

AI, proses pengambilan keputusan tidak lagi hanya berdasarkan intuisi, tetapi 

berbasis data objektif yang dapat diperiksa dan diverifikasi. 
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b. Tantangan Implementasi AI dalam Pembelajaran Modern 

Selain peluang, studi ini juga menemukan sejumlah hambatan utama, yaitu: 

1) Kesiapan Kompetensi Guru 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi Artificial Intelligence di 

dunia pendidikan adalah kesiapan kompetensi guru dalam memahami 

teknologi tersebut. Menurut Yuliani (2024) banyak guru masih berada pada 

tahap literasi digital dasar dan belum masuk pada level kompetensi pedagogi 

digital berbasis AI. Hal ini menyebabkan pemanfaatan teknologi masih sebatas 

penggunaan aplikasi sederhana dan belum mencapai level integrasi kurikulum 

berbasis AI secara komprehensif. Selain itu, sebagian guru masih memiliki 

persepsi bahwa AI akan menggantikan peran pendidik sehingga muncul 

resistensi dalam penerapan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman teknis dan pedagogis terkait 

penggunaan AI dalam pembelajaran modern. 

2) Keterbatasan Infrastruktur Teknologi 

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi yang 

belum merata di seluruh wilayah, terutama di daerah 3T (Tertinggal, Terluar, 

dan Terdepan). Menurut Darmawan (2023) akses internet yang tidak stabil, 

kurangnya perangkat digital, dan terbatasnya fasilitas sekolah menjadi 

hambatan implementasi AI secara optimal. Kondisi ini menyebabkan 

kesenjangan digital antara sekolah perkotaan dan pedesaan semakin 

meningkat. Selain itu, beberapa lembaga pendidikan masih belum memiliki 

sistem teknologi informasi yang kompatibel dengan platform AI sehingga 

implementasi membutuhkan waktu, biaya, dan proses adaptasi panjang. 

Ketimpangan ini harus diatasi melalui kebijakan pemerataan infrastruktur 

pendidikan berbasis teknologi. 

3) Isu Etika dan Privasi Data 

Penggunaan AI dalam pendidikan tidak terlepas dari persoalan etika 

terutama terkait penyimpanan dan penggunaan data siswa. Menurut Arifin 

(2025) sebagian besar platform AI membutuhkan data sensitif seperti rekam 

jejak belajar, preferensi pengguna, pola perilaku digital, hingga hasil evaluasi 

akademik. Jika tidak dilindungi oleh regulasi perlindungan data yang kuat, 

penggunaan data tersebut berpotensi menimbulkan pelanggaran privasi, bias 

algoritmik, dan penyalahgunaan pihak ketiga. Selain itu, transparansi algoritma 

masih menjadi isu global karena sebagian sistem AI tidak menjelaskan secara 
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terbuka bagaimana data diproses. Oleh karena itu, governance digital dan 

aturan keamanan data menjadi kebutuhan mendesak. 

4) Ketergantungan pada Teknologi 

Tantangan lain yang muncul adalah meningkatnya ketergantungan 

peserta didik terhadap teknologi sehingga menurunkan interaksi sosial dan 

kolaborasi langsung dalam pembelajaran. Menurut Nasution (2024) 

penggunaan AI yang dominan dapat membuat pembelajaran bersifat individual, 

otomatis, dan minim interaksi manusia. Kondisi ini berpotensi melemahkan 

aspek soft skills seperti empati, komunikasi, kerja sama, serta kemampuan 

berpikir sosial. Selain itu, peran guru dapat bergeser dari fasilitator belajar 

menjadi operator sistem apabila pemanfaatan AI tidak diimbangi dengan 

strategi pedagogi humanis. Oleh karena itu, integrasi AI harus tetap 

mengutamakan keseimbangan antara teknologi dan peran sosial pendidik. 

5) Biaya Pengembangan dan Integrasi Sistem 

Implementasi AI dalam pendidikan membutuhkan biaya investasi besar 

baik untuk perangkat keras, perangkat lunak, maupun pelatihan SDM. Menurut 

Herlambang (2024) institusi pendidikan yang tidak memiliki pendanaan cukup 

akan kesulitan mengembangkan sistem AI internal maupun berlangganan 

layanan AI edukasi. Selain itu, proses integrasi sistem teknologi membutuhkan 

tenaga ahli IT pendidikan serta pendampingan berkelanjutan agar sistem tetap 

relevan. Biaya pemeliharaan jangka panjang juga tidak bisa diabaikan karena 

teknologi AI berkembang cepat dan memerlukan pembaruan rutin. Hal ini 

menjadikan implementasi AI tidak hanya persoalan teknis tetapi juga kebijakan 

anggaran pendidikan yang strategis. 

Dengan demikian, hasil studi ini menunjukkan bahwa AI memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran modern, namun 

implementasinya tidak dapat berjalan optimal tanpa dukungan kebijakan, pelatihan 

guru, dan kesiapan infrastruktur yang memadai. Temuan ini menegaskan bahwa 

transformasi AI dalam pendidikan harus direncanakan secara komprehensif agar 

dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Artificial Intelligence dalam pembelajaran modern menawarkan peluang besar 

dalam peningkatan kualitas pendidikan melalui personalisasi pembelajaran, sistem 

pembelajaran adaptif, efisiensi administrasi, perluasan akses pendidikan, serta 
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dukungan pengambilan keputusan berbasis data. Namun, penerapannya tetap 

menghadapi berbagai tantangan seperti kesiapan kompetensi guru, keterbatasan 

infrastruktur, isu etika serta privasi data, ketergantungan pada teknologi, dan biaya 

pengembangan yang tinggi. Oleh karena itu, transformasi pendidikan berbasis AI 

membutuhkan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

penyedia teknologi, dan masyarakat agar mampu diimplementasikan secara 

sistematis, berkelanjutan, dan memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Untuk mempercepat implementasi AI dalam pembelajaran modern, institusi 

pendidikan perlu meningkatkan kapasitas pendidik melalui pelatihan berkelanjutan 

yang berfokus pada literasi digital dan pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran. 

Pemerintah juga perlu menguatkan regulasi keamanan data pendidikan, 

pemerataan akses infrastruktur teknologi, serta dukungan pendanaan agar 

integrasi AI dapat berjalan lebih efektif dan inklusif. Selain itu, penggunaan 

teknologi sebaiknya tetap mempertahankan keseimbangan dengan interaksi 

humanis agar pembelajaran tidak kehilangan fungsi sosial dan nilai karakter. 

Dengan strategi yang tepat, pemanfaatan AI di bidang pendidikan dapat 

mendukung pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan 

perkembangan era digital. 
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